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Tujuan penelitian meliputi (1) Bagaimana guru melaksanakan pendekatan pembelajaran 

berdiferensiasi di sekolah dasar; (2) pengalaman-pengalaman terbaik guru dalam 

melaksanakan pendekatan pembelajaran berdiferensiasi di sekolah dasar; (3) faktor-faktor 

yang mendukung dan menghambat implementasi pembelajaran berdiferensiasi yang guru 

lakukan. 

 

Pendekatan penelitian yang digunakan oleh penulis adalah kualitatif dengan pendekatan 

fenomologi. Subjek penelitian adalah guru di SDN 182/I Hutan Lindung, SDS TRIO 

SRIDADI, SDN 070/I Simpang Terusan, SDN 095/I Olak, dan SDN 032/I Pematang Lalang. 

Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis 

meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa setiap sekolah memiliki karakteristik pelaksanaan yang 

berbeda namun tetap berlandaskan prinsip diferensiasi. Di SDN 182/I Hutan Lindung, guru 

memetakan kesiapan belajar siswa sejak awal dan menyesuaikan strategi pembelajaran sesuai 

kebutuhan dasar seperti membaca dan berhitung. Di SDS TRIO SRIDADI, guru menyusun 

LKPD dalam tiga tingkatan kesulitan dan menggunakan media visual yang sesuai dengan gaya 

belajar siswa. Di SDN 070/I Simpang Terusan, pembelajaran dilakukan melalui sistem rotasi 

kelompok, penyesuaian waktu belajar, dan tugas-tugas yang dibedakan berdasarkan 

kemampuan siswa. Di SDN 095/I Olak, guru fokus pada diferensiasi konten dan pendekatan 

remedial karena banyak siswa belum lancar membaca. Sementara di SDN 032/I Pematang 

Lalang, guru membedakan pendekatan berdasarkan aktivitas siswa, menggunakan permainan 

edukatif, dan menyesuaikan metode pengajaran dengan karakteristik kelompok aktif dan pasif. 

 

Faktor pendukung dalam pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi meliputi dukungan kepala 

sekolah, kolaborasi antarguru, tersedianya media pembelajaran, serta kreativitas guru dalam 

menyusun strategi. Adapun faktor penghambatnya antara lain keterbatasan waktu, 

ketimpangan kemampuan siswa, kurangnya dukungan orang tua, serta belum lengkapnya data 

profil belajar. Penelitian ini menyimpulkan bahwa praktik reflektif guru sangat berperan dalam 

menyempurnakan pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi yang berpihak pada kebutuhan 

individu siswa dan sesuai dengan konteks kelas. 

 


